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Keperawatan Gerontik?

• Keperawatan gerontik adalah suatu bentuk pelayanan profesional yang
didasarkan pada ilmu dan kiat/teknik keperawatan yang bersifat
konprehensif terdiri dari bio-psiko- sosio-spritual dan kultural yang
holistik, ditujukan pada klien lanjut usia, baik sehat maupun sakit pada
tingkat individu, keluarga, kelompok dan masyarakat (UU RI No.38
tahun 2014).

• Terdiri dari bio-psiko-social-cultur dan spiritual dengan pendekatan
proses keperawatan (yang terdiri dari pengkajian, diagnosis
keperawatan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi).



Pengkajian
• Pengkajian keperawatan pada lansia adalah suatu

tindakan peninjauan situasi lansia untuk memperoleh
data dengan maksud menegaskan situasi penyakit,
diagnosis masalah, penetapan kekuatan dan kebutuhan
promosi kesehatan lansia

DATA PERUBAHAN FISIK, PSIKOLOGIS DAN 
PSIKOSOSIAL



Faktor yang mempengaruhi pengkajian pada
lansia

• Interelasi

• Adanya penyakit dan ketidakmampuan status fungsional.

Apa yang perlu diperhatikan saat melakukan pengkajian kepada
lansia???



Pengkajian umum pada lansia
1) Perubahan Fisik

→ wawancara

→Pemereriksaan fisik→ Pengkajian sistem persyarafan, Mata, 

pendengaran, Sistem kardiovaskuler, Sistem gastrointestinal, Sistem
genitourinarius, integument, Sistem musculoskeletal



Lanjutan..
2) Perubahan psikologis

3) Perubahan sosial ekonomi

4) Perubahan spiritual



PENGKAJIAN KHUSUS PADA LANSIA

1. Pengkajian Status Fungsional dengan pemeriksaan Index Katz



3. SHORT PORTABLE MENTAL STATUS QUESTIONNAIRE(SPMSQ)



4. MORSE FALL  SCALE ( MFS)/ SKALA JATUH DARI MORSE 



5. MMSE (Mini Mental State Exam)



6. Pengkajian Psikososial



Diagnosis Keperawatan gerontik

• Diagnosis Keperawatan merupakan kesimpulan yang ditarik dari data 
yang dikumpukan tentang lansia, yang berfungsi sebagai alat untuk
menggambarkan masalah lansia.

• Ada beberapa tipe diagnosis keperawatan, diantaranya: 

1. actual,

2. risiko, 

3. promosi kesehatan

4. sindrom.



1. Diagnosa keperawatan aktual

• Aktual → menggambarkan respon yang tidak diinginkan klien
terhadap kondisi kesehatan atau proses kehidupan baik pada
individu, keluarga, kelompok dan komunitas

• Contoh : 1) Ketidakseimbangan nutrisi: kurang dari kebutuhan
tubuh, 2) gangguan pola nafas, 3) gangguan pola tidur, 4)
disfungsi proses keluarga, 5) ketidakefektifan manajemen
regimen terapeutik keluarga.



2. Diagnosa keperawatan risiko atau risiko tinggi

• Resti → kerentanan lansia sebagai individu,keluarga, kelompok dan
komunitas yang memungkinkan berkembangnya suatu respon yang tidak
diinginkan klien terhadap kondisi kesehatan/proses kehidupannya

• Contoh: 1)Risiko kekurangan volume cairan, 2) Risiko terjadinya infeksi,
3) Risiko intoleran aktifitas, 4) Risiko ketidakmampuan menjadi orang
tua, 5) Risiko distress spiritual.



3. Diagnosa keperawatan Promosi Kesehatan

• Promkes → motivasi dan keinginan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan untuk mengaktualisasikan potensi kesehatan pada
individu, keluarga, kelompok atau komunitas

• Contoh : 1) Kesiapan meningkatkan nutrisi, 2) Kesiapan meningkatkan
komunikasi, 3) Kesiapan untuk meningkatkan kemampuan pembuatan
keputusan, 4) Kesiapan meningkatkan pengetahuan, 5) Kesiapan
meningkatkan religiusitas.



4. Diagnosis keperawatan sindrom
• Sindrom→ suatu kelompok diagnosis keperawatan yang terjadi 

bersama, mengatasi masalah secara bersama dan melalui 
intervensi yang sama

• Contoh: 1) Sindrom kelelahan lansia, 2) Sindrom tidak berguna, 3) 
Sindrom post trauma, 4) Sindrom kekerasan.



Perencanaan dan Implementasi
• Perencanaan keperawatan gerontik adalah suatu proses

penyusunan berbagai intervensi keperawatan yang berguna untuk
untuk mencegah, menurunkan atau mengurangi masalah-masalah
lansia.

• Prioritas masalah keperawatan

a. Tingkat kegawatan→ Prioritas tinggi, sedang, rendah

b. Kebutuhan Maslow → Fisiologis, Keamanan dan keselamatan,
mencitai dan dicintai, harga diri, aktiualisasi diri



Reference

• Mickey, Stanley & Patricia Beare. (2007). Buku Ajar Keperawatan Gerontik. Jakarta: 
EGC

• Kholifah. (2016). Modul bahan ajar cetak keperawatan gerontik. Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia. Pusdik SDM Kesehatan


